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PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, DAN PROFESIONALISME TERHADAP
KUALITAS AUDIT

MIKHAIL EDWIN NUGRAHA
Winz_weekqzz_18@yahoo.com

ABSTRACT

Great trust of the users of audited financial statements and other services provided by a public accountant
requires public accountants to audit the quality attention it generates. This study aims to analyze the effect of
independence, competence and professionalism of audit quality. Quality audit is a possibility (joint probability) in
which an auditor will discover and report. violations of existing clients in the accounting system. The possibility of
misstatement the auditor will find depends on the :auditor's understanding of the quality (competence), after it reported
a misstatement of action depends on thesindependence-of the-auditor. High-quality audit will produce reliable financial
statements as a basis for decision making.:In_addition, an auditor-must comply with applicable laws and regulations
and should avoid any actions that could discredit the profession, this is related to the principle of professional behavior
of an auditor. Object of this study is the independent auditor in Surabaya. The research data obtained from filling out
the questionnaire with the amount of data as many as 47 people respondent of 21 KAP. Sampling technique using a
convenience sampling. Analysis of data using a test of validity, reliability test and linear regression. These results
indicate that the independence and professionalism does not have a positive significant effect on audit quality, whereas
a significant positive effect on the competence of quality audit.

Keywords: Public Accountants, Audit Quality, Independence, Competence, Professionalism.

PENDAHULUAN

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan
p blik-mengharuskan-akuntan-publik-memperhatikan kualitas auditiyang-dihasilkannya. De Angelo (£981) dalam Alim
(2007) mendefinisikan Kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability) di mana seorang auditor akan
mener‘nukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistemi akuntansi kliennya. Kualitas audit yang tinggi akan
menghasilkan laporan Keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.

Menurut Chrlstlawa$ (2002) dalam!\Alim dkk. (2007), kualitas audit ditentukan oleh dua hal, yaitu kompetensi
dan independensi. Sesuai dengan tanggung jawabnya untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan suatu
perusdhaah, seorang akuntan publik harus independen dalam/melakukan pengauditan. Auditor haris melaksanakan
kewajiban untuk bersikap jujur tidak hahya kepada manajemeh dan pemilik perusahaan, namun juga'kepada kreditor
dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan keuangan auditan. Kompetensi auditor adalah! kualifikasi
yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan ‘audit dengan' benar (Rai, 2008; dalam Sukriah dkk., 2009). Menurut
Djaddang| dan Agung (2002) dalam Rahmawati\dan Winarna (2002), ketika mengaudit auditor harusi memiliki
kompetensi yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan/pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor
memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta
memahami industri klien. Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan.
Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam Taporan Keuangan dan
dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem/akuntansi yang mendasarl
sehingga akan mempengaruhl kualitas audit yang dihasilkan (Kusharyanf 2003).

Setiap praktisi V\fajlb mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan harus menghlndarl semua tindakan yang
dapat mendiskreditkan profesi (LAPI, 2007-2008). Hal tersebut berhubungan dengan prinsip perilaku profesional lyang
harus [dimliliki oleh auditor| independen/ Profesionalisme telah menjadr isu yang kritis untuk profesi akuntan karena
dapat /menggambarkan kinerja akuntan tersebut salah satunyaradalah kualitas audit-yang dihasilkan. Rerelitian “ini
merupakan replikasipenelitianyang difakukan Sukriahi‘dkk. (2009) dengan obyek penéelitian yang berbeda yaitu Karntor
Akuntan Publik (KAP) di Surabaya dan periode penelitian tahun 2012. Sedang rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh independensi, kompetensi, dan profesionalisme terhadap kualitas audit. Sesuai dengan
rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan untuk membuktikan pengaruh independensi, kompetensi, dan
profesionalisme terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
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Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Independensi merupakan salah satu karakter yang sangat penting dalam pemeriksaan akuntansi. Auditor
merupakan pihak independen yang terlepas dari kepentingan klien maupun pihak lain yang berkepentingan dengan
laporan keuangan supaya tidak dapat dipengaruhi oleh pihak siapapun. Jika seorang auditor bersikap independen, maka
ia akan memberi penilaian yang senyatanya terhadap laporan keuangan yang diperiksa, tanpa memiliki beban apapun
terhadap pihak manapun. Penilaiannya akan mencerminkan kondisi yang sebenarnya dari sebuah perusahaan yang
diperiksa. Dengan demikian maka jaminan atas keandalan laporan yang diberikan oleh auditor tersebut dapat dipercaya
oleh semua pihak yang berkepentingan. Semakin tinggi tingkat/independensi yang di terapkan oleh auditor maka
semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor (Singgih dan Bawono, 2010). Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H1 : Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit

Kompetensi auditor adalah kualifikasi“yang dibutuhkan-oleh -auditor untuk melaksanakan audit dengan benar.
Dalam melakukan audit, seorang auditor-harus memiliki mutu personal-yang baik, pengetahuan yang memadai, serta
keahlian khusus di bidangnya. Kompetensi-berkaitan-dengan keahlian:-profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai
hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun-keikutsertaan-dalam pelatihan, seminar, simposium (Suraida,
2005 dalam Sukriah, 2009). Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya yang
cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama. Sementara kualitas audit berhubungan
dengan kemungkinan auditor untuk menemukan dan menentukan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi
klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor
berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. Seorang auditor yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih
mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H2 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit

Profesionalisme merupakan hal yang penting yang harus diterapkan setiap akuntan publik dalam melaksanakan
pekerjaan_profesionalnya agar.dicapai_kualitas audit yang memadai. Profesionalisme menyangkut-dua aspek, yaitu
skeptisme profesional dan keyakinan-yang memadai. Hasil penelitian Kopp, Morley, dan Rennie (2007) dalam Singgih
dan Bawono (2007) membuktikan bahwa masyarakat mempercayai laporan keuangan jika auditor telah menggunakan
sikap 'skeptis profesionalnya (professional skepticism) dalam proses pelaksanaan audit. Auditor harusitetap menjaga
sikap | skeptis profesionaLEya selama | proses pemeriksaan, kdrend ketika auditor sudah tidak mampu lagi
mempertahankan sikap| skeptis profesionalnya, 'maka laporan keuangan yang diaudit tidak dapat dipercaya lagi, dan
memungkinkan adanya litigasi paska audit.| Nearon (2005) dalam Singgih dan Bawono (2007) juga mehyatakan hal
serupa bahwa jika auditor |gagal dalam|menggunakan sikap skeptis atau penerapan sikap skeptis yang tidak sesuai
dengan kondisi pada saat pemeriksaan, maka opini audit yang diterbitkannya tidak berdaya guna dan, tidak memiliki
kualitas audit yang baik. Menurut GAO (2007) dalam Singgih' dan Bawono (2007), audit kinerja harus memberikan
keyakinan yang memadai (reasonable assurance)'bahwa bukti audit telah mencukupi dan sesuai untuk mendukung
temuan dan kesimpulan auditor. Keyakinan yang memadaj atas bukti-bukti yang ditemukan akan sangat membantu
auditor dalam menentukan scope dan metodologi yang akan/digunakan dalam melaksanakan pekgrjaan audit agar tujuan
dapat tercapai Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H3 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit

| || METODE PENELITIAN
Desain Penelitian . ' Ia | !
Desain penelitian yang_digunakan ‘dalam penelitian inj_adalah*.penelitian dengan“pengujian hipotesis yaitu
penelitian| deskriptif—kualitatif. Penelitian—ini bertujuan pene|itian ini—untuk memberikan—bukti adanya—pengaruh
independensi, kompetensi dan profesionalisme terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor.

Populasi dan Sampel Penelitian

[ Populasi penelitian adalah auditor independen yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Surabaya.
Berdasarkan data dalam website Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2011, jumlah KAP yang terdapat di
Surabaya adalah 43 KAP. Penelitian ini menggunakan metode convenience sampling, dengan mengumpulkan informasi
dari populasi yang tersedia pada saat dilakukannya penelitian agar dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
tersebut. Karakteristik auditor yang digunakan sebagai responden adalah harus memiliki pengalaman bekerja minimal 2

tahun, memiliki jenjang pendidikan minimal S1 dan posisi minimal sebagai auditor senior.

Teknik Analisis Data
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Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan variabel-variabel yang digunakan,
maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+bl+bK+hbsP+e
Dimana:
Y = Kualitas audit
a = Konstanta
Koefisien regresi
Variabel kompetensi
= Variabel independensi
= Variabel profesionalisme
= Error

(‘D'U—XD'

ANAL:ISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas menggunakan Pearson-Correlation, jika hasil korelasi antara tiap pernyataan dengan skor total
menunjukkan hasil (signifikansi < 0,05 dan korelasi > 0,3), maka dinyatakan valid (Azwar, 2007:179). Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha > 0,60.
Tabel 1 Hasil Uji-Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item Koefisien Pearson
Cronbach Alpha Correlation*
Independensi (1) 9 0,779 0,313-0,655
Kompetensi (K) 8 0,656 0,394-0,676
Profesionalisme (P) 13 0,787 0,343-0,557
Kualitas Audit (Y) 10 0,797 0,433-0,710

*Signifikansi < 0,05

Pengujian Hipotesis

B — 1 Tabel-2-Independensi;Kompetensi, Profesionalisme-Ferhadap Kualitas Audit
— | Variabel— | B t Sig —| Tolerance | VIF
| | Konstanta | -034 -067 | | .947 - -
Indépendensi (I) || 147 1819 [ .76 0,841 1,189
Kompetensi (K) | 921 8.059 | / /' .000 0,843 1,186
Profesionalisme (P) -.030 -.385 {702 0,984 1,016 |

Hasil pengujian hipatesis (H1) terlihatiindependensi bernifai positif (0,147), nilai signifikansi berada'di atas 0,05
yang terlihat pada tabel 2 sehingga H1 tidak, berpengaruh. Hasil pengujian H1 konsisten dengan penelitian Sukriah
(2009) yang menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Hasil pengujian hipotesis (H2) terlihat kompetensi bernilai positif (0,921), dan nilai signifikan di bawah 0,05
yang terlihat pada tabel 2 sehingga H2 berpengaruh. Hasil /pengujian H2 konsisten dengan penelitian Elfarini (2007),
Sukrigh (2009) dan Bhinga (2011) yang| menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas audit.
Semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.

Hasil pengujian hipotesis (H3) terlihat profesionalisme bernilai|negatif (-0,030), dan signifikan berada|di atas
0,05 Bhinga (2011) yang rqenunjukkan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

| |
I . SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN |

Berdasarkan hasil-analisis dan_pembahasan, maka kesimdulan yang diperoleh adalah-variabel independensi.tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen di Surabaya. Variabel
kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen di Surabaya.
Variabel profesionalisme tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor
independen di Surabaya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu (1) Data yang dapat diolah hanya sebanyak 47 kuesioner data
tersebut diperkirakan tidak dapat mewakili Jumlah populasi penelitian ini. (2) Teknik pengumpulan data dengan
menitipkan kuesioner pada tiap-tiap KAP kemudian mengambilnya kembali ketika sudah terisi menjadi keterbatasan
tersendiri oleh peneliti. (3) Peneliti juga tidak dapat memastikan apakah kuesioner telah diisi dengan sebaik-baiknya
oleh responden sebab proses pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden merupakan salah satu hal di luar
kendali peneliti.
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Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk penelitian serupa di masa yang akan datang, yaitu (1)
Auditor independen selayaknya memperhatikan kompetensi yang dimilikinya. (2) Lebih memperhatikan jumlah
kuesioner yang akan digunakan untuk mengolah data. (3) menambah variabel lain yang mungkin mempengaruhi
kualitas audit. (4) Menambah jumlah sampel dan memperluas lokasi pengambilan sampel tidak hanya di Surabaya.
Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Drs Simon Hariyanto, Ak, QIA dan Irene Natalia, SE, MSc, Ak selaku
pembimbing 1 dan 2 dari tugas akhir skripsi ini.
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